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Abstract. This research aims to determine the relationship between students' perceptions of the peer environment and
learning motivation on science learning outcomes. This research method uses an ex-post facto method. The population
in this study was class VIII students at SMPN 1 Prambon with a total of 300 students. Determination of the sample
size is based on the Krejcie table, if the population is 300 then the sample is 169 studentswith a confidence level of
95%. Research data collection used instruments in the form of questionnaires. Data analysis techniques consist of
normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, simple linear regression test and multiple linear
regression test with the help of the SPSS program.The research results show that the peer environmentand learning
motivation have a positive effect on student learning outcomes. Future research is expected to be able to review other
factors that can influence student learning outcomes.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuihubungan persepsisiswa tentang lingkungan teman sebayadan motivasi
belajarterhadap hasilbelajar IPA. Metode penelitian ini yaitu meenggunakan metode ex-post facto. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 1 Prambon dengan jumlah 300 siswa. Penentuan jumlah sampel
didasarkan pada tabel Krejcie, jika populasi sebanyak 300 maka sampelnya sebanyak 169 siswa dengan tingkat
kepercayaan sebesar 95%.. Pengumpulan data penelitian menggunakan instrumen yangberupa angket. Teknik analisis
data terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji regresi linier sederhana dan uji regeresi
linier berganda dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan teman sebaya dan
motivasibelajarberpengaruh positif terhadap hasil belajarsiswa. Penelitian selanjutnya diharapkan mampumeninjau
faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.

Kata Kunci - Persepsi Siswa Tentang Lingkungan Teman Sebaya, Motivasi Belajar, Hasil Belajar IPA

|. PENDAHULUAN

Keberhasilan suatu pendidikan dapat dinilai dari beberapa hal seperti hasil belajar siswa. Pendidikan dapat
mencapaikeberhasilan jika tujuan pembelajaran yangtelah dipastikanoleh guru dapat memberikan dampak perubahan
yang positif bagi siswa. Hasil belajaradalah usaha untuk mempelajarisesuatu yangdilakukan oleh siswa yangdapat
mengubah dirinya melalui kegiatan belajar yang dilakukan [1]. Hasil belajar dapat ditentukan melalui hasil ulangan
harian, UTS, maupun UAS. Pendidikan yang berkualitas dapat diwujudkan dengan diterapkannya proses belajar
mengajar yang tepat dan cermat. Dalam pembelajaran, hasil belajar digunakan sebagai indikator pencapaian hasil
belajar yang memuaskan. Hasil belajar pembelajaran dapat ditentukan berdasarkan hasil belajar siswa selama
mengikuti pembelajaran. Hasil belajar mampu menunjukkan sejauh mana tingkat pemahan siswa dan penguasaan
siswa terhadap pembelajaran yang telah dilalui. Hasil belajar dapat berupa nilai yang merupakan hasil evaluasi dari
seorang guru. Hasil belajarsiswa ada dua yaknisiswa dengan nilai yang tinggi dansiswa dengan nilai yang rendah.
Haltersebut tergantungpada pengoptimalan hasilbela jar. Pengoptimalan hasilbelajar memiliki sejumlah faktoryang
berpengaruh, baik secara internal maupun ekstenal. Faktor internal merupakan faktor dalam diri seorang siswa itu
sendiri. Faktorinternaldipengaruhi oleh motivasi, tingkat kecerdasan, dankedisplinan siswa dalam belajar. Sementara
itu, faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari lingkungan luar individu. Faktor eksternal dipengaruhi oleh
lingkungan belajar, lingkungan keluarga, dantemansebaya. Kualitas hasilbelajarsiswa dipengaruhioleh kedua faktor
tersebut [2].
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Kedui faktortersebut salah satunyayaknifaktoreksternal. Salah satul faktor eksternalyangberpengaruh terhadap
hasil bellajarsiswa yaknilingkungan teman sebaya. Lingkungan teman sebaya mempengaruhisecara relevan dehgan
prestasi belajar siswa. Ketergantungan siswa terhadap teman sebaya jauh lebih tinggi dibandingkan pada gulruldan
orang tua [3]. Lingkuhgan teman sebaya tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan remaja. Hal ini dikarenakan saat
pembelajaran di sekolah mereka belajar, bermain, dan bertemulteman sebayanya. Teman sebaya adalah remaja atau
anak-anak yangberada padarentangusia dan kedewasaaan yangsama. Tak bisa dipuhgkiri, lingkuhngan teman sebaya
dapat berdampak besar pada kehidupan seseorang. Jika lingkuhgan teman sebaya baik, maka akan mempengaruhi
seseorang menjadi lebih baik begitul pulla sebaliknya. Pergaulan teman sebaya yangtidak baik inilah yang dapat
berakibat siswa kurang memahami materi yang telah diajarkan selama proses pembelajaran [4]. Hal tersebut
dikarenakan teman yangmenhgajak mengobrolsehingga mehgakibatkan tidak fokus pada saat pembelajaran. Teman
sebaya dapat memberikan motivasi serta keadaan yang menyehangkan ketika pembelajaran di ruang kelas [5].
Dorongan teman sebaya akan menjadikan semangat barulbagi siswa agar lebih bersemangat dalam pembelajaran.

Motivasi bellajarmehjadifaktorinternalyangdapat berpengaruh terhadap hasilbelajarsiswa. Motivasibelajar ini
sangat dibutuhkan agar siswa lebih bersemangat saat proses pembelajaran berlangsung. Salah satul hal terpenting
dalam pembelajaran yakni motivasi belajar, karena tanpa adanya kesadaran akan adanya motivasi belajar maka hal
tersebut tidak dapat mempengaruhisiswa untuk berpartisipasi secara aktif dan pasif saat proses pembelajaran [6].
Siswa yangdenhgan motivasi tinggi akan terdoronguntuk mehgoptimalkan hasil bellajar. Motivasi berpengaruh pada
hasil belajar yang bersifat perubahan terhadap emosional yang diakibatkan oleh pengaruh dari luar [7]. Motivasi
belajar adalah dorongan agar siswa dapat mellakukan sesuatul dengan sepenuh hati. Motivasi merupakan kehendak
dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatul. Motivasi dalam proses pembelajaran sangat diperlukan agar siswa
dapatterdoronguhtuk melakukan kegiatan pembelajaran. [8]. Selain itul, motivasijuiga berguha sebagai penentuldari
perbuatan yangakan dilakukan untuk pencapaian tujuan [9]. Siswa dehgan motivasibelajartinggi akan belrusaha untuk
melaksanakan pembelajaran sebaik mungkin [10]. Dengan motivasi belajar, siswa dapat lebih bersemangat untuk
menhdapatkan pembelajaran dan mehguasai materi yang disampaikan dengan mudah. Tumbuhnya motivasi bellajar
pada siswa akan menjadi modal uhtuk siswa lebih belrpartisipasi aktif dalam peimbelajaran [11]. Jika siswa tidak
mempuhnyai motivasi belajar, siswa tersebut akan malas dan mudah jenuh saat proses pembelajaran berlangsuing.
Motivasi sebagai kayakinan individu tentang sejauh mana mereka akan melakukan tugas pencapaian masa depan
dengan baik. [12]

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA yang dilakukan di SMPN 1 Prambon, motivasi belajar siswanya
masih kurang saat pembelajaran IPA. Pada saat pembelajaran berlangsung, siswa cenderung pasif. Pada saat gulru
mehgajukan beberapa pertanyaan mehgehaidengan pembelajaran yangdisampaikan, siswa tidak bisa menjawabnya.
Haltersebut membuat gurulharus mehgulas lagimateriyangdisampaikan. Pada saatpembelajaranberlangsung, siswa
cenderung tertarik untuk berinteraksi dengan temannya sehingga tidak fokus pada pembelajaran. Karena proses
pembelajaran tersebut kurangmenarik bagi siswa. Selain itu, para siswa juga cenderung untuk menanyakan halyang
sulit dipahami ketika pembelajaran berlangsung kepada teman sebayanya dibandingkan bertanya langsung kepada
guru yang mengajar.

Hasil penelitian yang menyatakan bahwa ada hubuhgan antara lingkungan teman sebaya dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar IPA siswa. Menurut hasil penelitian Riadin (2022) menyatakan bahwa dengan tingginya
motivasibelajar, maka semakin tinggi pula hasil belajaryangdiperoleh siswa [13]. Menurut hasil penelitian Mutiara
(2018) menyatakan bahwa terhadap hubungan yangberkesinambungan antara interaksitemansebaya dengan prestasi
belajar, jika interaksi terhadap teman sebaya besar maka prestasibelajarsiswa akan semakin tinggi [14]. Berdasarkan
hasil penelitian Fadhilah (2021), dikemukakan bahwa interaksi teman sebaya terhubung langsung dan berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa [15].

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dijabarkan, peneliti berharap penelitian ini dapat mengetahui
hubungan antara lingkungan teman sebaya dan motivasibelajarterhadap hasilbelajarsiswa dalam pembelajaran IPA.
Penelitian ini dapat digunakan untuk perbaikan dan peningkatan hasil belajarsiswa agar setara dengan standaryang
telah disepakati oleh masing-masing sekolah. Penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi bahan penilaian dan
refleksi pendidik dalam mekanisme pembelajaran untuk tercapainya hasil belajar yang maksimal.

Il. METODE

Metode penelitian ini yaitu meenggunakan metode ex-post facto. Penelitian ex-post facto dapat disebut sebagai
penelitian After the Fact yangberartisesudah fakta atau kejadian. Penelitian ini berfungsi untuk memecahkan masakh
pendidikan maupun sosialdengan variabel penelitian yangsudah terjadiketika penelitian sudah terjadi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah suatu penelitian yangdatanya
berupa angka-angka yang dianalisis menggunakan statistik.

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s ) are credited and that the original
publication in thisjournal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted whi ch does notcomply with these
terms.



Page | 3

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V111 SMPN 1 Prambon dengan jumlah 300 siswa. Penentuan
jumlah sampeldidasarkan padatabel Krejcie, jika populasisebanyak 300 maka sampelnya sebanyak 169 siswa dengan
tingkat kepercayaan sebesar 95%. Sampel diambil dengan teknik sampel acak (random sampling) yang dilakukan
dengan cara undian atau lotere. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan lingkungan teman sebaya (X1),
dan motivasi belajar (X2) terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA (Y). Hubungan antara variabel
penelitian digambarkan melalui pradigma penelitian sebagai berikut:
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Gambar 1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan 3 hipotesis, hipotesis yang pertama yaitu Ho yang berarti tidak terdapat hubungan
persepsi siswa tentang lingkungan teman sebaya (X1) dan motivasi belajar (X2) terhadap hasil belajar IPA (Y). Hi
yang berarti ada hubungan lingkungan teman sebaya (X1) terhadap hasil belajar IPA (Y). Hz yang berarti terdapat
hubungan motivasibelajar (X2) terhadap hasilbelajar IPA (Y). Hz yangberarti terdapat hubungan lingkungan teman
sebaya (X1) dan motivasi belajar (X2) terhadap hasil belajar IPA (Y).

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui penggunaan instrumen berupa angket atau kuisioner dan
dokumentasi.. Instrumen diperuntukkanuntuk pengumpulan data persepsisiswa tentang lingkungan teman sebayadan
motivasibelajarsiswa. Instrumen berupa pertanyaan-pertanyaan dalambentuk angket (Quisioner). Jenis angket yang
digunakan yakniangket tertutup (angket berstruktur) yaitu angketyangberupa pernyataan -pernyataan sehingga subjek
penelitian dapat menentukan jawaban berdasarkan dengan kepribadiannya dengan menuliskan tanda check list (v)
pada jawaban yang tersedia. Instrumen motivasi belajar siswa dan lingkungan teman sebaya berbentuk Skala Likert
dengan interval SS (Sangat Setuju) dengan skor 4, S (Setuju) dengan skor 3, TS (Tidak Setuju) dengan skor 2, dan
STS (Sangat Tidak Setuju) dengan skor 1. Hasil belajar kognitif siswa diambil dari dokumentasinilai formatif
(ulangan harian) mata pelajaran IPA. Berikut adalah indikator perumusan angket persepsi siswa tentang lingkungan
teman sebaya dan motivasi belajar:

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Persepsi Siswa Tentang Lingkungan Teman Sebaya

Indikator Deskripsi Butir Pernyataan Jumlah
Positif Negatif
Menyatakan pendapat ~ Kesamaan minat 1,2 2
Kesamaan bahan pembicaraan 3,5 4 3
Saling menghargai Membantu 6,7,9,10 8 6
Menerima 11,12,13 3
Mengatasi masalah Pribadi 14,16,17,18 15 6
Sosial 21,2325 20,22,24,26 7
Beradaptasi Keterbukaan 27,2829 2
Kerukunan 30,31 2
Jumlah 31

Sumber: Dimodifikasi dari Sholihah [16] dan Fatmawati [17]

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply

with these terms.



4 | Page

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar Siswa

Indikator Deskripsi Butir Pernyataan Jumlah
Positif Negatif

Adanya hasrat dan Mengerjakan tugas tepat waktu 1,2 3 8
keinginan berhasil tidak lekas puas dengan hasil 4,5 6

yang dicapai

Tertantang mengerjakan soal 7,8

yang sulit
Adanya dorongan dan Rasa ingin tahu 9,10 11 6
l;ebqtuhan dalam Minat dalam belajar 12 13

elajar

Adanya harapan dan Upaya untuk meraih cita-cita 14,15 4
cita-cita masa depan Ketekunan dalam belajar 16 17
Adanya penghargaan Ganjaran dan hukuman 18 19 4
belajar Mendapat pujian 20 21
Adanya kegiatan yang Kreatif dalam penyampaian 22,23 24 5
menarik dalam belajar materi

Siswa mengeluarkan 25,26

pendapatnya ketika dalam

proses pembelajaran
Adanya lingkungan Suasana tempat belajar 27,28 29 5
belajar yang kondusif ~gya5ana lingkungan sekitar 30,31

kelas
Jumlah 31

Sumber: Dimodifikasi dari Sardiman dan Aminatun [18]
Instrumen penelitian lingkungan teman sebaya dan motivasibelajarterlebih dahulu dilakukan ujivalidasi, reliabilitas,
dannormalitas. Dokumentasi berguna untuk memperolah data nilai formatif (ulangan harian) mata pelajaran IPA.
Teknik analisis data menggunakan bantuan aplikasi SPSS. Data dariangket lingkungan temansebaya dan motivasi
belajar berupa data ordinal. Data ordinal tidak memiliki jarak antar kategori sehingga data ordinal harus diubah
menjadiintervalbantuan aplikasi MSI yangditautkanpada Microsoft Excel. Dilakukan uji normalitasterlabih dahulu
untuk mengetahui normalnya penyebaran data penelitian. Selain itu, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji
multikolinieritas dengan tujuan untuk mengetahui adanya korelasi yang terjadi antar variabel bebas dan uji
heteroskedastisitas dengan tujuan untuk mengetahuidanya aketidaksamaan variansisatu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Selanjutnya dilakukan analisis regresi untuk menentukan adanya hubungan (korelasi) antar variabel..
Analisis regresi linier berganda diaplikasikan untuk mengetahui hubungan X1 terhadap Y atau X terhadap Y,
selanjutnya untuk mengujiadanya hubungan (korelasi) X1 Xz terhadap Y mengaplikasikan analisis regresi ganda.
Selanjutnya data dianalisis menggunakan statistika inferensial. Statistika inferensial digunakan untuk menank
kesimpulan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan pengaplikasian analisis deskriptif dengan menentukan besaran intervaltiap variabel,
sehingga didapatkan kriteria varibel persepsi siswa tentangpersepsi siswa tentang lingkungan teman sebaya, motivasi
belajar, dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA.

Tabel 3. Uji Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Total X1 169 76 122 90,30 6,064
Total X2 169 69 137 92,17 10,535
Y 169 78 99 88,11 5,333
Valid N (listwise) 169
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Sumber: data penelitian yang diolah (2024)

Berdasarkan hasil uji deskriptif di atas, variabel motivasi belajardengan nilai maksimum tertinggi yakni sebesar
137. Halini bisa diduga bahwa siswa cenderung meyakinibahwa motivasibelajardapat mempengaruhihasil belajar.
Sementara itu, untuk variabel persepsi siswa tentanglingkungan teman sebaya dengan skor 122 halini menunjukkan

bahwa keyakinan siswa terhadap lingkungan teman sebaya yangdapat mempengaruhihasil belajartidak sepenuhnya
yakin.

Tabel 4. Indikator Persepsi Siswa Tentang Lingkungan Teman Sebaya

Indikator Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju
F % F Y% F % F %
Menyatakan pendapat 35 20,7 54 32 51 30,2 29 17,1
Saling menghargai 34 20,1 45 26,6 65 38,5 25 14,8
Mengatasi masalah 28 16,6 71 42 46 27,2 24 14,2
Beradaptasi 38 22,5 52 30,8 41 24,2 38 22,5

Sumber: data penelitian yang diolah (2024)

Berdasarkan tabel 4. terdapat empat indikator yang diteliti yakni ada indikator menyatakan pendapat, saling
menghargai, mengatasi masalah, dan adaptasi. Siswa cenderung sangat setuju pada indikator beradaptasi dengan
frekuensi 38 siswa. Siswa cenderung setuju pada indikator menyatakan pendapat dengan frekuensi 54 siswa. Siswa
cenderung tidak setuju pada indikatorsaling menghargaidengan frekuensi sebanyak 65 siswa. Serta siswa cenderung
sangat tidak setuju pada indikator beradaptasi dengan frekuensi sebesar 38 siswa.

Tabel 5. Kategori Persepsi Siswa Tentang Lingkungan Teman Sebaya

Kategori Interval Kelas f %
Sangat Tinggi > 96,359 20 11,8
Tinggi 90,295 -96,359 61 36,1
Rendah 84,232 -90,295 65 38,5
Sangat Rendah < 84,232 23 13,6
Jumlah 169 100

Sumber: data penelitian yang diolah (2024)

Berdasarkan tabel kategori lingkungan teman sebaya diatas menunjukkan bahwa responden memberikan nilai
yang sangat rendah pada variabel lingkungan tean sebaya yaknisebanyak 65 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
motivasisiswa lebih cenderung mempengaruhihasilbelajardaripadalingkungan teman sebaya. Teman sebaya sangat
penting untuk sebagai pendorong agar siswa dapat memperoleh kemampuan dan hasil yang diinginkan.

Tabel 6. Persentase sub indikator persepsi siswa tentang lingkungan teman sebaya

Indikator Sub Indikator Persentase (%) Kriteria
Menyatakan pendapat Kesamaan minat 48,5 Rendah
Kesamaan bahan pembicaraan 54,1 Tinggi
Rata-rata 51,3 Tinggi
Saling menghargai Membantu 47,2 Rendah
Menerima 47 Rendah
Rata-rata 47,1 Rendah
Mengatasi masalah Pribadi 51,6 Tinggi
Sosial 51,9 Tinggi
Rata-rata 51,7 Tinggi
Beradaptasi Keterbukaan 48,1 Rendah
Kerukunan 53 Tinggi
Rata-rata 50,5 Tinggi

Sumber: data penelitian yang diolah (2024)

Berdasarkan tabeldiatasindikator dengan persentase tertinggi adalah indikatormengatasimasalah yaknidengan
rata-rata sebesar51,7% dengan sub indikator pribadi sebesar51,6% dan sosial sebesar51,9%. Pada indikator tersebut
pada pernyataan sayaingin seperti teman saya yangmendapat nilaibagussiswa cenderung memilih pernyataan tidak
setuju sebanyak 114 siswa dengan persentase tertinggi sebesar 67,5%. Hal ini disebabkan para siswa tidak memiliki
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motivasi tinggi dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru IPA menjelaskan bahwa
pada saat pembelajaran berlangsung, siswa cenderung kurang antusias dan cenderung pasif.

Tabel 7. Indikator Motivasi Belajar

Indikator Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju

F % F % F % F %

Adanya hasrat dan 29 17,1 60 35,5 53 314 27 16

keinginan berhasil

Adanya dorongan dan 18 10,7 71 42 44 26 36 21,3

kebutuhan dalam

belajar

Adanya harapan dan 17 10,1 64 37,9 57 33,7 31 18,3

cita-cita masa depan

Adanya penghargaan 27 16 63 37,2 50 29,6 29 17,2

belajar

Adanya kegiatan yang 22 13 69 40,8 46 27,2 32 19

menarik dalam belajar

Adanya  lingkungan 16 9,5 64 37,9 70 41,4 19 11,2

belajar yang kondusif

Sumber: data penelitian yang diolah (2024)

Berdasarkan tabel 7. terdapatenam indikator yangditeliti yakniada indikator adanya hasrat dan keinginan berhasil,
adanya dorongan dan kebutuhan belajar, adanya harapan dan cita-cita, adanya penghargaan belajar, kegiatan yang
menarik dalam belajar, serta lingkungan yang kondusif. Siswa cenderung sangat setuju pada indikatoradanya hasrat
dankeinginan untuk berhasil dengan frekuensi 29 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki motivasi tinggi
dalam belajar. Siswa cenderung setuju pada indikatoradanyakegiatan yangmenarik dalam bela jardengan frekuensi
69 siswa. Siswa cenderung tidak setuju pada indikatoradanya lingkungan yangkondusif dengan frekuensi sebanyak
70 siswa. Serta siswa cenderungsangat tidak setuju pada indikator adanya dorongan dan kebutuhan belajar dengan
frekuensi sebesar 36 siswa.

Tabel 8. Kategori Motivasi Belajar

Kategori Interval Kelas F %

Sangat Tinggi > 106,034 14 8,3
Tinggi 95,5 - 106,034 47 278
Rendah 84,966 - 95,5 68 40,2
Sangat Rendah < 84,966 40 23,7
Jumlah 169 100

Sumber: data penelitian yang diolah (2024)

Berdasarkan tabel kategorimotivasibelajardiatas menunjukkan bahwa responden memberikan nilaisangat tinggi
pada variabelmotivasibelajaryaitu sebanyak 14 orang (8,3%), responden yangmemberikan nilaitinggi pada variabel
motivasi belajar yaitu sebanyak 47 orang (27,8%), responden yang memberikan nilai rendah pada variabel motivasi
belajar yaitu sebanyak 68 orang (40,2%), responden yang memberikan nilai sangat rendah pada variabel motivasi
belajaryaitu sebanyak 40 orang (23,7%). Jadi, mayoritas responden memberikan penilaian variabel motivasi belajar
dalam kategori rendah yaitu sebanyak 68 orang (40,2%).

Tabel 9. Persentase sub indikator motivasi belajar

Indikator Sub Indikator Persentase (%) Kriteria
Adanya  hasrat dan Mengerjakan tugas 44 Rendah
keinginan berhasil Tidak lekas puas dengan hasil yang dicapai 51,5 Tinggi
Tertantang mengerjakan soal yang sulit 54,7 Tinggi
Rata-rata 50,1 Tinggi
Adanya dorongan dan Rasaingin tahu 45 Rendah
kebutuhan dalam belajar Minat dalam belajar 49.4 Rendah
Rata-rata 47,2 Rendah
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Adanya harapan dan Upaya untuk meraih cita-cita 54,1 Tinggi
cita-cita masa depan Ketekunan dalam belajar 43 Rendah
Rata-rata 48,5 Rendah
Adanya  penghargaan Ganjaran dan hukuman 44,6 Rendah
belajar Mendapat pujian 479 Rendah
Rata-rata 46,2 Rendah
Adanya kegiatan yang Kreatif dalam penyampaian materi 48,5 Rendah
menarik dalam belajar Siswa mengeluarkan pendapatnya ketika 48,8 Rendah
dalam proses pembelajaran
Rata-rata 48,6 Rendah
Adanya lingkungan Suasana tempat belajar 46,9 Rendah
belajar yang kondusif Suasana lingkungan sekitar kelas 514 Tinggi
Rata-rata 49,1 Rendah

Sumber: data penelitian yang diolah (2024)

Pada gambar di atas indikator dengan persentase tertinggi adalah indikator adanya hasratdan keinginan berhasil
dengan rata-rata yaknisebesar50,1% dengan sub indikator mengerjakan tugas sebesar44%, tidak lekas puasdengan
hasil yangdicapaisebesar 51,5%, dan tertantangmengerjakan soalyangsulit sebesar 57,4%. Pada indikator tersebut
pada pernyataan saya akan mempertahankan dan belajar lebih giat saat mendapatkan nilai yang memuaskan siswa
cenderung memilih pernyataan sangatsetuju sebanyak 102 siswa dengan persentase tertinggi sebesar 60,4%. Hal ini
disebabkan sebagian siswa cenderung memiliki motivasi belajar yang tinggi.

Tabel 10. Hasil Belajar Siswa

Kategori Interval Kelas f %

Sangat Tinggi > 93,446 30 17,8
Tinggi 88,112 - 93,446 48 28,4
Rendah 82,779 -88,112 61 36,0
< 82,779 30 17,8

Sangat Rendah
Jumlah 169 100

Sumber: data penelitian yang diolah (2024)

Hasil belajar IPA siswa diperoleh berdasarkan nilaiulangan harian siswa. Dari tabeltersebut menunjukkanbahwa
nilai ulangan harian responden sangattinggi yaitu sebanyak 30 orang(17,8%), responden dengan nilai ulangan haran
yangtinggi yaitusebanyak 48 orang(28,4%), responden dengan nilai ulangan harian yangrendah yaitu sebanyak 61
orang (36,0%), responden dengan nilai ulangan harian yang sangat rendah yaitu sebanyak 30 orang (17,8%). Jadi,
mayoritas responden memiliki nilai yang rendah yaitu sebanyak 61 orang (36,0%).

Tabel 11. Hail Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 169
Normal ParametersaP Mean .0000000
Std. Deviation 5.15901511
Most Extreme Differences Absolute .062
Positive .062
Negative -.061
Test Statistic .062
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: data penelitian yang diolah (2024)

Sebelum melakukan pengujian terhadap hipotesis, perlu dilakukan ujinormalitas terlebih dahulu untuk mengetahui
penyebaran data normal atau tidak. Normalistas data memiliki ketentuan apabila nilai tingkat signifikasinya lebih
besar dari 0,05. Hasil uji normalitas pada tabel 11. diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200. Nilai
signifikasinya lebih besar dari 0,05 yakni 0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

MNMormmal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Wariable: Hasil Belajar
1.0

Expected Cum Prob

(o W] L 0 oS D 1.0

Observed Cuwurmm FProlb

Gambar 3. Plot Probabilitas Normal

Grafik di atas menunjukkan bahwa data penelitian normal, dikarenakan menurut ketentuan jika titik -titik mengikuti
garis lurus maka data penelitian tersebut normal.

Tabel 12. Hasil Uji Multikolinieritas dan Heteroskedastisitas
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 72.206 5.381 13.419 .000
Persepsi Siswa 137 .093 119 1.475 142 872 1.147

Tentang Lingkungan
Teman Sebaya
Motivasi Belajar 079 034 .186 2.310 022 872 1.147

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
Sumber: data penelitian yang diolah (2024

Selain uji normalitas, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji multikolinieritas yang bertujuan untuk
mengetahui korelasi antar variabel bebas dalam model regresi dan uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguiji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Hasil uji multikolinieritas didapatkan dengan melihat besarnya nilai VIF (Variance Inflation Faktor). Jika VIF di
bawahatau<10dan Tolerance Value > 0,10 maka tidak terjadi multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas diperoleh
nilai VIF variabel persepsi siswa tentang lingkungan teman sebaya (X1) dan variabel motivasi belajar (X2) sebesar
1,147 serta nilai Tolerance Value sebesar 0,872. Nilai VIF variabel kurangdari 10 dan nilai Tolerance Value lebih
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besardari 0,10 atau nilai VIF 1,147 < 10 dan nilai tolerance value 0,872 > 0,10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi multikolinieritas.

Scatterplot
Dependent WVariable: Hasil Belajar

Regression Studentized Residual
'y
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]
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!
[ ]
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Gambar 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji heteroskedastisitas berdasarkan gambar 4. terlihat bahwa titik-titik menyebardiatasdan dibawah angka
0 pada sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas

Tabel 13. Hasil Perhitungan Persamaan Regresi Pengaruh Variabel X1 dan X2 terhadap Variabel Y

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 72.206 5.381 13.419 .000
Persepsi Siswa 137 .093 119 1.475 142 872 1.147

Tentang Lingkungan
Teman Sebaya
Motivasi Belajar 079 034 .186 2.310 022 872 1.147

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
Sumber: data penelitian yang diolah (2024)

Berdasarkan tabel 13. Diketahui nilai constant (a) sebesar 72,206 sedangkan nilai dari persepsis siswa tentang
lingkungan teman sebaya (b1) sebesar 0,137 dan nilai dari motivasi belajar (b2) sebesar 0,079 sehingga persamaan
regresinya yaitu.

Y=o+l X1 +p2X2
Y =72,206 +0,137 X1 + 0,079 X2

Konstanta sebesar 72,206 mengandungarti bahwa nilai koefisian variabel hasil belajar IPA siswa adalah sebesar
72,206. Koefisien regresi X1 sebesar0,132 dan X2 sebesar0,079. Koefisien regresi tergsebut bernilai positif, sehingga
dapat dikatakan bahwa ada pengaruh positif variabel X1 dan Variabel X2 terhadap Y.

Pengujian hipotesis dilakukan melalui analisis regresi yang diperoleh dari perhitungan tabel 13. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan dua cara yakni uji T dan uji F. Uji T dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh parsial yang diberikan variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Menurut ketentuan yang berlaku,
“jika nilai sig < 0,05 atau Thitung> Ttanel maka terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y”. Nilai Ttaer dapat
ditentukan denga rumus Ttaver =t (0/2 ; n-k-1) =t (0,025 ; 165) = 1,974. Maka padapengujian hipotesis pertama (Hz)
diketahuinilai sig untuk pengaruh Xi terhadap Y sebesar 0,142 > 0,050 dan nilai ThitungSebesar1,475 < Ttape1 1,974,
sehingga dapatdisimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) ditolak yangberartitidak terdapat pengaruh persepsisiswa
tentang lingkungan teman sebaya (X1) terhadap hasil belajar IPA (Y). Lingkungan teman sebaya tidak sepenuhnya
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mempengaruhi peningkatan hasil belajar, hal ini dikarenakan beberapa hal seperti sikap individual siswa dan
kurangnya interaksi siswa dengan teman sebayanya. Sikap individual dan kurangnya interaksi siswa inilah yang
menyebabkan tidak ada pengaruh lingkungan teman sebaya terhadap hasil belajar. Hal ini tidak sesuai dengan hasil
penelitian Lestari yangmenyatakan bahwa dengan adanyateman sebayayangbaik, makaakan membawa kepada hal
yang baik seperti menciptakan prestasi belajar yang optimal karena teman sebaya dapat memotivasi dalam merain
nilai yang baik [19]. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Hamdiyah, interaksi siswa dengan teman sebaya
memiliki dampak signifikan terhadap hasil belajar [20]. Teman sebaya merupakan suatu kelompok yang biasanya
terdiri dari kelompok bermain maupun teman sekolah yang memiliki kedudukan, usia, status, dan pola pikir yang
hampirsama. Lingkungan temansebaya iniakan memberikandampak positif dan dampak negatif b agiseorangsiswa.
Menurut hasil penelitian yangdilakukan oleh Simamora yangmenyatakan bahwa didalam lingkungan teman sebaya
akan terjadiinteraksi intensif dan cukup teratur yang akan memberikan dampak positif dan negatif [21]. Menurut
Sayekti dengan adanya hubungan baik antara siswa dengan teman sebayanya, maka akan semakin baik pula hasil
belajaryangdapat diperoleh siswa [22]. Dalam penelitian lain yangdilakukan oleh Nensi, jika interaksi teman sebaya
peserta didik tinggi dan positif maka hasil belajarmnya akan tinggi [23].

. Hasil Pengujian hipotesis kedua (H2) diketahuibahwa nilai sig untuk pengaruh Xz terhadap Y adalah sebesar
0,022 < 0,05 dan nilai Thitung2,310 > Ttane1 1,974, sehingga dapat disimpulkan bahwa H> diterima yangberartiterdapat
pengaruh motivasi belajar (X2) terhadap hasil belajar IPA (Y). Hasil belajar pada penelitian ini diperoleh dari nilai
ulangan harian IPAsiswa. Dengan adanya hasilbelajar, siswa dapat melihat sejauh mana progresatau capaian beljar
siswa dalam pembelajaran IPA. Oleh karena itu, siswa diharuskan memiliki motivasitinggi untuk mencapai hasil
belajar yang optimal dan sesuai dengan target. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani yang
menjelaskan bahwa motivasidalam pembelajarandiperlukan agar siswa dapatterus berusaha untuk mendapatkan hasil
belajar yang ditargetkannya secara optimal [24]. Menurut Budiariawan, ketika siswa telah mendapatkan motivasi
belajaryangtinggi dantepat,halini akan menggiatkan siswa dalam aktivitasbelajarnyaserta mampu melaksanakan
kegiatan belajar dengan penuh keyakinan dan tanggungjawab dibandingkan dengan siswa dengan motivasi belajar
rendah [25]. Pada variabel motivasi belajarresponden yangmemberikan nilai rendah pada variabel motivasi belajar
yaitu sebanyak 68 orang (40,2%). Siswa dengan motivasi belajar yang rendah cenderung pasif dan tidak semangat
dalam mengikuti pembelajaran. Dengan motivasi yang rendah ini akan memberikan efek pada hasil belajar yang
rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian Putri yang menjelaskan bahwa terdapat pengaruh kuat dan positif antara
motivasi dan hasil belajar yang berarti dengan memberikan motivasi kepada siswa dalam pembelajaran, maka akan
semakinbaik juga hasil belajar yang diperoleh siswa [26]. Menurut Cantika Putri, motivasi belajarsiswa harusterus
ditingkatkan karena tingkat motivasi siswa akan mempengaruhi hasil belajar siswa tersebut [27]. Dalam penelitian
lain yang dilakukan oleh Nasruddin menyebutkan bahwa untuk mendapatkan hasil belajar IPA yang tinggi dapat
ditempuh dengan cara meningkatkan motivasi belajar terhadap mata pelajaran IPA [28].

Tabel 14. Hasil Perhitungan Pengujian Signifikasi Koefisien Regresi Pengaruh Variabel X1 dan X2
Terhadap Variabel Y

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 307.471 2 153.735 5.707 .004b
Residual 4471.393 166 26.936
Total 4778.864 168

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

b. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Persepsi Siswa Tentang Lingkungan Teman Sebaya

Sumber: data penelitian yang diolah (2024)

Uji F dilakukan untukmengetahuiada atau tidaknya pengaruh simultanyangdiberikan variabelbebas (X) terhadap
variabelterikat (Y). Menurut ketentuan yangberlaku, “jika nilai sig < 0,05 atau Fnitung> Ftanet maka terdapat pengaruh
variabel X secara simultan terhadapvariabel Y”. Nilai Ftabel dapat ditentukan denga rumus Ftapet = F (k ; n-K) =F (2 ;
167) = 3,05. Maka hasil pengujian hubungan ketiga variabel (H 3) tersebut yaknidiketahui nilai signifikansi pengaruh
X1 dan Xzterhadap Y yaknisebesar0,004 <0,05 dan nilai Fhitung5,707 > Frabel 3,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
Hsditerima dalam artian bahwa terdapat pengaruh variabel persepsi siswa tentanglingkungan teman sebaya (X1)dan
variabel motivasi belajar (X2) secara signifikan terhadap variabel terikat hasil belajar siswa (Y). Menurut hasil
penelitian yang dilakukan oleh Maulidah yang menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara lingkungan
belajardan motivasi belajarterhadap hasilbelajar [29]. Pada variabel hasil belajar IPA mayoritasresponden dengan
nilai ulangan harian yangrendahyaitu sebanyak 61 orang (36,0%). Rendahnya hasil belajar disebabkan karena banyak
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faktoryangmempengaruhiseperti tingkat intelegensia (1Q), lingkungan teman sebaya, dan motivasibelajar. Menurut
Meri tingkat intelegensia (1Q) dapat mempengaruhirendahnya hasilbelajar [30]. Hasil belajardapat berupanilaiyang
merupakan hasil evaluasi dari seorang guru. Menurut Sitiman, hasil belajar merupakan nilai yang diperoleh siswa
berdasarkan daripenguasaan materiyangtelah diajarakan [31]. Diharapkan siswa dapat memperoleh nilaiyang lebih
tinggi daristandarminimalyangditetapkan oleh pihak sekolah. Hasil belajarsiswa ada dua yaknisiswa dengan nilai
yangtinggi dan siswa dengan nilai yang rendah. Menurut hasil penelitian Murni, secara tidak langsung lingkungan
teman sebaya berpengaruh terhadap hasil belajar melalui motivasi belajar [32]. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Yuliandra menyebutkan bahwa semakin baik teman sebaya maka akan semakin tinggi motivasibelajardan hasil
belajar siswa [33].

Tabel 15. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 2542 .064 .053 5.19000

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Persepsi Siswa Tentang Lingkungan Teman Sebaya

b. Dependent Variable: Hasil Belajar
Sumber: data penelitian yang diolah (2024

Pada tabel 15. Terlihat bahwa koefisien korelasi ganda berhubungan dengan variabel X1 dann Xz secara bersama-
sama terhadap hasil belajar IPA (Y). Pada tabel 13. menunjukkan bahwa besarnya nilai korelasi (R) yaitu sebesar
0,254 dan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,064. Yang bermakna bahwa pengaruh variabel bebas
(Trust) terhadap variabel terikat (Partisipasi) adalah sebesar 06,4%. Sedangkan 93,6% merupakan pengaruh dari
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan analisis data yangtelah dilakukan, maka dapatdisimpulkan sebagaibahwa: (1) persepsisiswa tentang
lingkungan teman sebaya tidak sepenuhnya mempengaruhi peningkatan hasil belajar, halini dikarenakan beberapa
hal seperti sikap individual siswa dan kurangnya interaksi siswa dengan teman sebayanya. Sikap individual dan
kurangnya interaksi siswa inilah yang menyebabkan tidak ada pengaruh lingkungan teman sebaya terhadap hasil
belajar, (2) motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini berarti bahwa
dengan motivasi yang tinggi siswa dapat memperoleh hasil belajar yang tinggi, (3) lingkungan teman sebaya dan
motivasibelajarberpengaruh positif terhadap hasilbelajarsiswa. Adanya pengaruh yangpositif menunjukkanbahwa
semakin baik teman sebaya maka akan semakin tinggi motivasi belajar dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
IPA.

Berdasarkan Berdasarkan hasil penelitian ini, pada variabel pertama tidak ada hubungan yang positif terhadap
hasil belajar IPA siswa. Jal ini bertolak belakang dengan teori dan penelitian terdahulu yang menyebabkan bahwa
persepsi siswa tentang lingkungan teman sebaya terdapat hubungan yang positif dan signifikan. Peneliti menduga
adanya variabel dan faktor lain yang lebih berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
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